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ABSTRAK

Cakupan akseptor KB suntik 3 bulan di Indonesia hingga saat ini mengalami penurunan,
sehingga mempengaruhi keberhasilan program KB nasional. Efek samping menjadi faktor
penyebab akseptor dalam memilih metode kontrasepsi KB suntik 3 bulan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan efek samping dengan tingkat kecemasan akseptor KB
suntik 3 bulan di Puskesmas Bulango Selatan. Penelitian menggunakan metode observasional
analitik dengan pendekatan cross sectional study. Populasi adalah seluruh akseptor KB suntik 3
bulan sebanyak 81 orang dan sampel sebanyak 75 orang diperoleh melalui teknik purposive
sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara menggunakan kuesioner dan
dianalisis menggunakan uji pearson chi-square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa paling
banyak akseptor KB suntik 3 bulan dengan tidak memiliki efek samping (73.3%), dan tingkat
kecemasan ringan (44.0%). Terdapat hubungan yang signifikan antara efek samping dan tingkat
kecemasan akseptor KB suntik 3 bulan di Puskesmas Bulango Selatan (p = 0.001). Disarankan
agar ibu lebih mengetahui informasi tentang alat kontrasepsi KB suntik 3 bulan guna dalam
menekan jumlah pertumbuhan penduduk dan berperan penting dalam program KB.

Kata Kunci: efek samping; kecemasan; KB suntik

ABSTRACT

The coverage of acceptors for 3-month injections in Indonesia has decreased, thus affecting the
success of the national family planning program. Side effects are a factor that causes acceptors
to choose the 3-month injectable contraceptive method. This study aims to determine the
relationship of side effects with the level of anxiety of 3 month injection family planning
acceptors at the South Bulango Health Center. The study used an analytic observational
method with a cross sectional study approach. The population is all acceptors of 3-month
injection KB as many as 81 people and a sample of 75 people obtained through purposive
sampling technique. The data collection technique was conducted by interview using a
questionnaire and analyzed using the Pearson chi-square test. The results of this study indicate
that the most acceptors of 3-month injections with no side effects (73.3%), and mild anxiety
levels (44.0%). There was a significant relationship between side effects and anxiety levels of
3-month injection family planning acceptors at the South Bulango Health Center (p = 0.001).
It is recommended that mothers know more about information about 3-month injectable
contraceptives in order to suppress population growth and play an important role in family
planning programs.
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Pendahuluan

Gerakan Keluarga Berencana (KB) di Indonesia telah menjadi contoh bagaimana negara
berpenduduk terbesar keempat di dunia dengan jumlah penduduk 259 juta jiwa dapat
mengendalikan dan menerima Gerakan keluarga berencana sebagai salah satu bentuk
pembangunan keluarga yang lebih dapat dikendalikan untuk mencapai kesejahteraan. Keluarga
berencana adalah tindakan yang membantu individu atau pasangan suami-istri untuk mengatur
interval diantara kelahiran, menentukan jumlah anak dalam keluarga, serta mendapatkan
kelahiran yang memang diinginkan (Rahmidini et al., 2020; Sinurat & Pinem, 2017). Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan keluarga yang sejahtera.

Angka penggunaan kontrasepsi tertinggi adalah Suntik 63,71%, pil 17,24%, Intra Uterine
Device (IUD) 7,35%, Kondom 1,24%, Implan 7,2%, MOW (Metode Operasi Wanita) 2,76%,
Metode Operasi Pria (MOP) 0,5%. Berdasarkan data tersebut didapatkan masih rendahnya
penggunaan kontrasepsi jangka panjang dikarenakan pengetahuan masyarakat yang masih
rendah tentang kelebihan metode kontrasepsi jangka panjang dan keterbatasan jumlah tenaga
terlatih serta sarana yang ada. Sementara itu, cakupan akseptor KB aktif di Indonesia pada tahun
2018 sebesar 36.306.662 (74,80%), dengan jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) sebesar
48.536.690, dan hampir separuhnya (47,96%) menggunakan metode kontrasepsi suntik
(Kemenkes RI, 2018; Kusumawardani & Machfudloh, 2021).

Penggunaan Akseptor KB Suntik 3 Bulan di Provinsi Gorontalo pada 3 tahun terakhir
yaitu tahun 2018 berjumlah 68.634 (40,17%), tahun 2019 berjumlah 66.657 (43,70%), dan tahun
2020 berjumlah 67.987 (44,64%) . Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Bone Bolango,
dalam penggunaan Akseptor KB Suntik 3 Bulan mengalami penurunan disetiap tahunnya yaitu
pada tahun 2018 Akseptor KB suntik berjumlah 8291 pengguna (32,2%), tahun 2019 Akseptor
KB suntik berjumlah 7202 pengguna (31,4%) dan pada tahun 2020 Akseptor KB suntik 6310
pengguna (30,7%). Sehingga dari data tersebut menunjukan bahwa di Dinas Kesehatan
kabupaten Bone Bolango di tiga tahun terakhir mengalami penurunan dalam penggunaan
Akseptor KB Suntik 3 Bulan. Berdasarkan data Puskesmas Bulango Selatan pada tahun 2020,
menyatakan bahwa akseptor KB Suntik 3 Bulan pada tahun 2018 terdapat 68 pengguna, pada
tahun 2019 terdapat 34 pengguna, dan pada tahun 2020 terdapat 81 pengguna. Berdasarkan data
tersebut dilihat bahwa dari tahun 2018 dan 2019 mengalami penurunan dan pada tahun 2020
pengguna KB Suntik 3 Bulan mengalami kenaikan.

Beberapa pengguna KB suntik sampai saat ini belum mengetahui efek samping yang akan
muncul setelah dilakukan penyuntikan kurang lebih 1 bulan ibu baru menyadari bahwa ada
perbedaan yang terjadi dalam dirinya contohnya siklus haid mulai berubah,
penambahan/penurunan berat badan, timbulnya jerawat, mual dan muntah, rambut rontok,
pusing, dan adanya perdarahan bercak (Gayatri & Irawaty, 2021; Hyttel et al., 2012).
Berdasarkan data wawancara dan survei awal di Puskesmas Bulango Selatan yang dilakukan
oleh peneliti kepada 10 responden terhadap Akseptor KB Suntik 3 Bulan, menyatakan bahwa
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diantara responden mengalami gangguan menstruasi, peningkatan berat badan, sakit kepala, dan
masih banyak alasan yang diakibatkan oleh KB Suntik 3 Bulan di Puskesmas Bulango Selatan.
Urgensi dari penelitian ini yaitu beberapa responden yang belum mengetahui efek samping dari
KB suntik 3 bulan. Sehingga peneliti berasumsi bahwa harus diadakannya suatu penelitian yang
menyatakan hubungan dari efek samping dengan kecemasan Akseptor.

Metode
Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Bulango Selatan Dan waktu penelitian ini

dilaksanakan mulai tanggal 15-29 September 2021. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan metode observasional analitik dan dengan pendekatan cross sectional study. Populasi
penelitian ini adalah berjumlah 81 akseptor KB suntik 3 Bulan di Puskesmas Bulango Selatan
tahun 2020. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna KB suntik 3 bulan yang
berada di Puskesmas Bulango Selatan tahun 2021. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan uji pearson chi-square dengan
bantuan program computer (SPSS).

Hasil
Efek Samping KB Suntik 3 Bulan

Tabel 1. Efek Samping KB Suntik 3 Bulan
Efek Samping Jumlah
n %
Ada 20 26.7
Tidakada 55 73.3
Jumlah 75 100.0
Sumber : Data Primer, 2021
Berdasarkan tabel, efek samping KB suntik 3 bulan yang dialami akseptor KB Suntik 3
bulan sebanyak 20 responden (26.7%) merasakan efek samping dan sebanyak 55 responden
(73.3%) tidak merasakan efek samping.
Tingkat Kecemasan Akseptor KB Suntik 3 Bulan

Tabel 2. Pemanfaatan Layanan E-Puskesmas di Puskesmas Kota Barat
Tingkat Kecemasan Jumlah

n %

Tidak cemas 6 8.0

Cemas ringan 33 440

Cemassedang 27  36.0

Cemas berat 9 12.0

Jumlah 75 100.0

Sumber : Data Primer, 2021
Berdasarkan tabel, diperoleh bahwa tingkat kecemasan akseptor KB suntik 3 bulan yang

dialami ibu sebanyak 9 responden (12.0%) yang memiliki tingkat kecemasan yang berat,
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27responden (36.0%) yang memiliki tingkat kecemasan sedang, 33 responden (44.0%) yang
memiliki tingkat kecemasan ringan dan 6 responden (8.0%) yang tidak cemas.
Hubungan Efek Samping dan Tingkat Kecemasan Akseptor KB Suntik 3 Bulan

Tabel 3. Hubungan Efek Samping dan Tingkat Kecemasan Akseptor KB Suntik 3 Bulan

Efek Tingkat kecemasan akseptor KB suntik 3 bulan Jumlah p-
samping value
Tidak Cemas Cemas Cemas berat
cemas ringan sedang

% n % n % % n %

n
Ada 0.0 3 150 14 700 3 150 20 26.7 0.001
6

n

0
Tidak ada 6 109 30 545 13 236 109 55 733
Jumlah 6 109 33 695 27 936 9 259 75 100.0

Sumber : Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel, diperoleh bahwa dari 75 responden yang paling banyak yaitu responden
dengan tidak memiliki efek samping sebanyak 55 responden (73.3%) dimana responden yang
tingkat kecemasan berat sebanyak 6 responden (10.9%), cemas sedang sebanyak 13 resonden
(23.6%), cemas ringan sebanyak 30 responden (54.5%) dan yang tidak cemas sebanyak 6
responden (10.9%). Kemudian yang paling sedikit yaitu responden dengan memiliki atau ada
efek samping sebanyak 20 responden (26.7%) dimana responden yang memiliki tingkat
kecemasan berat sebanyak 3 responden (15.0%), cemas sedang sebanyak 14 responden (70.0%),
cemas ringan sebanyak 3 responden (15.0%) dan yang tidak cemas sebanyak 0 responden
(0.0%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p value sebesar 0.001< a = 0,05 sehingga Ho ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara efek samping dengan
tingkat kecemasan akseptor KB suntik 3 bulan.

Pembahasan

Efek samping kontrasepsi suntik adalah suatu pengaruh atau dampak negatif yang
ditimbulkan oleh kontrasepsi suntik. Adapun efek samping yang sering terjadi yaitu gangguan
haid, berat badan bertambah, keputihan, dan sakit kepala (Sari et al., 2015). Pemakaian
kontrasepsi suntik bulanan maupun tri bulanan mempunyai efek samping utama yaitu perubahan
berat badan (Kurniasari et al., 2020). Faktor yang mempengaruhi perubahan berat badan akseptor
KB suntik adalah adanya hormon Progesteron yang kuat sehingga merangsang nafsu makan yang
ada di Hipotalamus dengan adanya nafsu makan yang lebih banyak, tubuh akan kelebihan zat
gizi (Febriani & Ramayanti, 2020; Harahap, 2019; Mustopa, 2019). Kelebihan zat gizi oleh
Progesteron dirubah, menjadi lemak dan disimpan dibawah kulit (Saraswati & Dieny, 2012).
Kelebihan gizi dalam artian pola makan yang tidak tepat dapat meningkatkan risiko kejadian
Hipertensi (Kadir, 2019). Perubahan berat badan ini akibat adanya penumpukan lemak yang
berlebihan hasil sintesa dari karbohidrat menjadi lemak.
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Banyak akseptor kontrasepsi, terutama akseptor KB suntik 3 bulan yang merasa cemas
mengenai efek samping yang mungkin terjadi, seperti peningkatan berat badan, gangguan haid,
sakit kepala dan lain-lain (Noviyanti, 2017). Adapun efek samping lain yang ditimbulkan
berdasarkan hasil yang didapat oleh peneliti melalui kuesioner bahwa semakin lama ibu
menggunakan alat kontrasepsi KB suntik 3 bulan maka akan berpengaruh terhadap siklus
menstruasinya.

Kecemasan adalah keadaan emosi tanpa objek tertentu (Stuward, 2015). Kecemasan dipicu
oleh hal yang tidak diketahui dan menyertai semua penglaman baru, seperti masuk sekolah,
memulai pekerjaan baru atau melahirkan anak. Karakteristik kecemasan ini yang membedakan
dari rasa takut. Sedangkan tidak cemas adalah kondisi dimana seseorang tidak mengalami suatu
reaksi atau respon terhadap kecemasan terutama pada akseptor KB suntik 3 bulan. Menurut
penelitian yang dilakukan dijabotabek terhadap 208 orang akseptor KB suntik 3 bulan, sebanyak
76% mengaku cemas ketika mengalami spotting (Septianingrum et al., 2018). Kondisi ini dapat
mengakibatkan kecemasan pada ibu sehingga sering menimbulkan masalah psikologis misalnya
ibu menjadi lebih sensitif perasaannya, mudah marah dan emosi menjadi tidak stabil dan
berdampak pada kehidupan rumah tangganya.

Berdasarkan hasil uji Pearson Chi-Square diperoleh nilai p value sebesar 0.001< o = 0,05
sehingga Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara efek
samping dengan tingkat kecemasan akseptor KB suntik 3 bulan. Dari hasil penelitian tersebut
dapat dijelaskan bahwa yang mendominasi yaitu ibu yang tidak memiliki efek samping dan
tergolong tingkat kecemasannya ringan. Kecemasan ringan yang ada pada akseptor KB suntik 3
bulan disebabkan karena kebanyakan akseptor KB suntik 3 bulan sudah mengetahui tentang efek
samping KB suntik dari berbagai sumber salah satunya dari penyuluhan tenaga kesehatan yang
ada di puskesmas. Apabila dikaitkan dengan kecemasan, ketika seseorang mengalami hambatan
dalam keinginannya, dalam hal ini penggunaan alat kontrasepsi, maka akan timbul perasaan-
perasaan tertekan yang muncul dalam kesadaran.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian tentang hubungan antara efek samping KB dengan
skor kecemasan akseptor KB suntik 3 bulan dipuskesmas Kebonsari Mediun yang menjelaskan
agar kecemasan akseptor KB berkurang sebaiknya akseptor KB mendapatkan konseling
(Ratrianto, 2015). Konseling Keluarga Berencana (KB) bertujuan membantu klien membuat
pilihan metode kontrasepsi yang tepat bagi diri sendiri dan mendapatkan solusi berbagai masalah
kesehatan reproduksi (Prawitasari et al., 2018).

Kesimpulan

Akseptor KB suntik 3 bulan di Puskesmas Bulango Selatan paling banyak tidak merasakan
efek samping yaitu sebanyak 55 responden (73.3%) sedangkan yang merasakan efek samping
sebanyak 20 responden (26.7%).Tingkat kecemasan akseptor KB suntik 3 bulan di Puskesmas
Bulango Selatan yang paling mendominasi yaitu ibu dengan cemas ringan sebanyak 33
responden (44.0%) sedangkan yang paling sedikit yaitu ibu dengan tidak cemas sebanyak 6
responden (8.0%). Terdapat hubungan antara efek samping dengan tingkat kecemasan akseptor
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KB suntik 3 bulan di Puskemas Bulango Selatan dengan nilai p-value sebesar 0.001, sehingga
disarankan agar ibu lebih mengetahui informasi tentang alat kontrasepsi KB suntik 3 bulan guna
dalam menekan jumlah pertumbuhan penduduk dan berperan penting dalam program KB.
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